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RINGKASAN

Judul Penelitian : "Pengaruh pemberian diet mengandung 500 ppm
diazinon terhadap perubahan patologi anato-
mi dan histopatologli organ paru-paru dan he
par anak ayan'.

Ketua Peneliti ¢ Nur Choriri
Anggota Peneliti : M.Anam Al Arief
H. Muhammad Arief
Mirni Lamid
Anwar Matruf

Pakul tas/ Puslit : Kedokteran Hewan Universitas Airlangga

Bumber Biaya : DIP/ OPF Universitas Airlangga Tahun 1994 /
1995, S.K Rektor Unair Nomor : 5655/ PT.03H
/N/199LI-0 ' ) .

Tanggal : 20 Juli 1994.

_ Diazinon termasuk salah satu insektisida dari golongan
brganophosphat yang saat ini sering dipakai untuk pertanian.
Bahan ini merupakan cholinesterase inhibitor yang irreversibel
dan sebagal akibatnya terjadi penimbunan acetylcholine pada sy
haps susunan syaraf pisat maupun susunan syaraf perifer.
alaupun daya racun diazinon terhadap mamalia relatif rendah,
etapi bila penggunaannya tidak diawasl sebaik-baiknya bisa me
gakibatkan keracunan akibat prnyem gil~
ertanian , lantai dan kain gpr%i ggtg% %iﬁ%rkﬁgﬁéﬁﬁ’m§%§i
ang mengandung diazinon (Meidl ., 1989).

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini di
akukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah pemberian diet
engandung 250 ppm dan 500 ppm diazinon dapat menimbulkan kerg
unan sehingga berakibat timbulnya gejala klinis, perubahan pa
ologl anatomik serta histopatologik organ paru-paru dan hepar
nak ayam. Dan apakah terdapat perbedaan pada masing-masing -
erlakuan jika dibandingkan dengan kelompok kontrol,

Sampel penelitian berupa lima belas ekor anak ayam peteg
ur jenis "Harco" yang dikarantina selama dua puluh satu hari-
ebelum dilakukan percobaan., Preparat diazinon yang digunakan
dalah Basudin yang mengandung 60 % diazinon, dan makanan ayam
rang digunakan adalah makanan anak ayam ng5211 produksi PT. Chg
Foen Pokphand, sedangkan Jenis vaksinnya adalah vaksin aktif-
broduksi Lembaga Virologi Kehewanan (Pusvetma) Surabaya.
Sampel dibagi dalam tiga kelompok yaitu, lima ekor anak ayam-
telompok kontrol (PO) ; lima ekor kelompok perlakuan yang di-
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beri diet mengandung 250 ppm diazinon dicampur dalam makanan-
nya (Pl), dan lima ekor sisanya diberi diet mengandung 500 ppm
diazinon (P2). Setiap harinya berat badan anak ayam, jumlah mg
kanan yang dikonsumsi ditimbang, serta gejala klinis yang tim-
pul dicatat. Anak ayam yang matl dilakukan seksi dan diperiksa
perubahan patologi anatomiknya dan histopatologinya. Organ pa-
ru-paru dan hepar yang mengalami perubahan diambil dan dimasiuk
kan larutan formalin 10 % untuk dibuat preparat histopatologi.
Pewarnaan yang digunakan adalah dengan metoda Harris yaitu de-
ngan Hematoxyline Eosin, serta cara pembuatan preparat histopg
tologli menurut Sadik (1988).
Gejala klinis yang timbul dalam penelitian ini adalah -
Ler jadinya penurunan berat badan, kelemahan dan kemalasan un-
tuk berdiri, penurunan nafsu makan dan gejala muntah. gejala
ain adalah gemetar, ataksia, tremor dan kematian terjadi mu-
al hari ke tiga sampail dengan hari ke empat belas.
Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah :

» Terdapat perubahan patologi anatomik dan histopatologik or-
fan paru-paru dan hepar anak ayam yang diberi diet mengandung
150 ppm dan 500 ppm ; 2. Terdapat perbedaan yang bermakna antg
a pemberian diet mengandung 250 ppm dan 500 ppm diazinon ter-
adap perubahan patologi anatomik dan histopatologik organ pa-
u-paru dan hepar anak ayam pada masing-masing perlakuan Jjika
|libandingkan dengan kontrol.
Perubahan patologi anatomik yang timbul akibat keracunan
liazinon adalah adanya pembendungan darah, perdarahan dan war-
a merah kehitaman pada paru-paru dan hepar. Sedangkan peruba-
Han histopatologik berupa degenerasi melemak, degenerasl paren
ghymatous, perdarahan dan bendung darah pada hepar. Sedangkan
erubahan pada organ paru-paru adalah oedema pulmonum, ilfiltrg
i sel-sel radang (pneumonia) pada Jjaringan interstitial, per-
arahan, bendung darah pada lumen bronchus dan pembuluh darah pa
u-paru.

" Berdasarkan Uji Kruskal-Wallis, ternyata pengaruh pemberi
n diet mengandung 250 ppm dan 500 ppm diazinon terhadap perubg
an patologi anatomik dan histopatologik organ paru-paru dan he
ar anak ayam, ternyata menunjukkan perbedaan yang bermakna pa-
a masing-masing perlakuan jika dibandingkan dengan kontrol -
P < 0,01).
Disarankan perlu pengawasan yang lebih ketat, tertib dan-

o N Proaon i i e YT

H o

teratur tentang penggunaan diazinon sebagal obat insektisida -
lerutama penggunaan dosis toksik baik terhadap hewan maupun pg
da manusia yang mengkonsumsi daging atau produk lain yang ter-
demar/ terkena racun insektisida terutama golongan organophos-
;hat.
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BAB I
PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang Penelitian

Dalam rangka meningkatkan hasil-hasil produksi perta-
nian di Indonesia, salah satu tindakan yang sering dilaku-
kan adalah memberantas serangga perusak pertanian dengan -
menggunakan insektisida. Kini tindakan tersebut makin dike
‘nal manusia secara meluas dan tetap merupakan hal yang po-
kok dalam pemberantasan hama serangga sampai ditemukan‘ca—
ra-cara lain yang lebih efektif (Hungerford, 1978).

Salah satu insektisida yang mudah didapat dan sering
dipergunakan saat ini adalah Diazinon, karena bahan ini -
mempunyai daya racun yang relatif rendah terutama pada ma-
mmalia, tetapl sangat beracun terhadap itik jenis "White-
Peking". Disamping itu penggunaan Diazinon jika tidak di-
lakukan secara hati-hati, dépat menimbulkan keracunan ti-
~dak saja pada hewan tetapi juga pada manusia yang mengkon
sumsi produk asal hewan yang tercemar insektisida, karena
insektisida juga sering digunakan untuk penyemprotan dan-
fumigasi pada kandang, lantai kandang, tempat makan dan -
minuman ternak dan sebagainya (Clarke, 1980).

Perubahan patologik yang ditimbulkan oleh Diazinon-
adalah karena efek sekunder dari reaksi parasimpatis yai-
tu terjadinya pembendungan darah pada paru-paru (Clarke,

1980 ; Hungerford, 1978).

|
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1.3

Meskipun pada dasarnya Diazinon tidak mengajcibatkan pe-

| =4

'ubahan-perubahan yang berarti pada organ, akan tetapi peneli
ti ingin mengetahui sampai seberapa jauh hal-hal tersebut da-
pat terjadi. Selain itu juga untuk mengetahui gejala apa saja
yang mungkin dapat terjadi akibat keracunan Diazinon terutama

dada ternak ayam.
RBumusan lMasalah

Dari uraian latar belakang tersebut, dapat diambil rumu

[4)]

an masalah sebagal berikut :

1. Apakah pemberian diet mengandung 500 ppm Diazinon dapat me

nimbulkan perubahan patologi anatomik dan histopatologik -

organ paru-paru dan hepar anak ayam ?

2. Bagaimana gejala klinik yang ditimbulkan akibat keracunan

Diazinon pada anak ayam ?

3k Apakah ada perbedaan antara pemberian diet mengandung 500

pom Diazinon dengan pemberian diet mengandung 250 ppm ter-
hadap perubahan patologi anatomilk dan histopatologik organ

paru-paru dan hepar anak ayam ?

Tpjuan Penelitian

Dari rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan

wptuk

1] Mengetahui gejala klinik yang timbul akibat keracunan Dia-

zinon pada anak ayam

24 lengetahul pengaruh pemberian diet mengandung 500 ppm dan

250 ppm Diazinon terhadap perubahan patologi anatomilk dan-

2




l.4

15

histopatologik organ paru-paru dan hepar anak ayam,

13« Mengetahui apakah ada perbedaan antara pemberian diet me

ngandung 500 ppm dan pemberian diet mengandung 250 ppm -
terhadap perubahan patologl anatomik dan histopatologik

organ paru-paru dan hepar anak ayam,
Sasaran Penelitian

1. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang bahaya pe
nggunaan dosis toksik Diazinon baik terhadap hewan mau-
pun pada manusia yang mengkonsumsi daging ayam atau pro-
duk lain yang tercemar/ terkena racun insektisida.

2. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang pengaruh
pemberian diet mengandung 500 ppm dan 250 ppm Diazinon-
terhadap perubahan patologl anatomik dan histopatologik
serta gejala klinik yang timbul akibat keracunan Diazi-

non pada anak ayam.
Hipotesis Penelitian

1., Terdapat perubahan vatologl anatomik dan histopatologik
akibat pemberian diet mengandung 500 ppm dan 250 ppm Di=-

azinon terhadap organ paru-paru dan hepar anak ayam

P, Terdapat perbedaan yang bermakna antara pemberian diet
mengandung 500 ppm dan 250 ppm terhadap perubahan pato-
logi anatomik dan histopatologik organ paru-paru dan he-

par anak ayam Jjika dibandingkan dengan kelompok kontrol.




BAB II

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

Diazinon merupakan salah satu insektisida dari golo-
ngan organophophat yang merupakan ester phosphorothionat.
Rumus kimia Diazinon adalah diethyl 2-isoprophyl 6-methyl 4-
pyrimidinyl phosphorothionat (Hungerford, 1978 ; Metcalf, gt
al, 1980). Seperti halnya organophosphat golongan ester phos
phorothionat lainnya, setelah melalui microsome sel-sel hati
nkan berubah menjadi gugusan thiophosphat, yang aktivitasnya
sebagal cholinesterase inhibitor akan meningkat (Clarke,1980
Metcalf, et al, 1980).

Diazinon tidak bisa dihydrolisa oleh enzym phosphatag
se hewan-hewan tikus dan kelinci. Serum phosphatase manusia
juga tidak bisa menghydrolisa Diazinon (Metcalf, et al,1980)
Efek toksis dari Diazinon berbeda-beda pada tiap spe
sies dan tiap individu hewan. Radeleff dan Woodrard (1977),
menun jukkan bahwa dosis toksik pada sapi muda berkisar anta-
ra 0,5 - 0,1 miligram per kilogram berat badan, sedangkan pa
Ha sapi dewasa berkisar 10 = 25 miligram per kilogram berat
badan per os. Pada kambing dosis toksik antara 20 - 30 mili-
zram per kilogram berat badan. Dosis lethal untuk sapl muda
hdalah 10 miligram per kilogram berat badan per os (Clarke,
1980). Pada itik dosis lethal adalah 14 miligram per kilo =
gram berat badan per os, sedangkan pada ayam akan terlihat

rejala keracunan bila diberi Diazinon 10 miligram per kilo-




gram berat badan secara suntikan sub cutan, dan akan terjadi

Ll

fematian bila diberi sebanyak 50 miligram per kilogram berat

badan. Gejala akumulasi pada tikus hanya terjadi bila diberi-

=

tan pada dosis 40 - 60 miligram per kilogram berat badan per-
0s. Pada ayam akan menyebabkan penurunan berat badan, bila di
dalam makanannya mengandung 250 ppm dan akan menyebabkan kemg

tian selang waktu 3 minggu bila dalam makanannya mengandung-

\n

00 ppm Diazinon (Clarke, 1980 ; Metcalf, et al, 1980 ; Jones
1979).

Seperti halnya organophosphat lainnya, diazinon menye

lan

abkan inaktivasi enzym cholinesterase yang berguna untuk me-

=

ecah acetylcholine menjadi choline dan asam asetat dalam pro

[n

es konduksi antara ujung-ujung syaraf dengan :efektor, akibat

ya terjadilah penimbunan acetylcholine yang merupakan media-

o

or kimiawi untuk ganglion autonomic, system syaraf parasym-

pathis, system syaraf somatis serta pada susunan syaraf pusat

~

Beat, 1977 ; Jubb, 1982).

Keracunan terhadap golongan organophosphat akan ter-
lihat seperti pada pemberian acetylcholine yaitu terjadinya -
effek muscarinic dan efek nicotinic. Efek muscarinic terjadi
ppda syaraf post ganglionic serta terjadinya stimulasi yang
berlebihan pada sel-sel efector autonomic. Sedangkan efek ni-
cptinic terjadi pada syaraf pre-ganglionic dan syaraf sympa-
this. Pada susunan syaraf pusat mula-mula terjadi stimulasi

yang akhirnya mengakibatkan terjadinya depresi (Neghorbon ,

1969).




Gejala klinis yang ditimbulkan pada keracunan dia-
ziinon dibagli dalam tiga golongan yaitulgejala muscarinic, ge-
Jala nicotinic dan gejala pada susunan syaraf pusat. Gejala-
mpiiscarinic terlihat adanya penurunan nafsu makan, mual yang-
diikuti muntah, rasa sakit pada bagian abdominal, kontraksi-
saluran pencernaan meningkat, peningkatan produksi keringat,
a%r mata dan ludah, diarhe, spasmus jantung, sesak nafas dan
cyanosis. Gejala nicotinic terlihat sebagal gemetar pada otot
li1dah, kelopak mata yang kemudian menyebar ke seluruh otot-

otot wajah, leher dan otot rangka tubuh serta kelemahan dan

kelumpuhan otot-otot tersebut. Sedangkan gejala pada susunan
syaraf pusat meliputi terjadinya hambatan transmisi impuls ter
utama pada pusat pernafasan, serta terjadinya tremor pada selu
rih tubuh, ataxia, kelemahan serta hilangnya reflek tubuh dan
reflek kontrol terhadap spinchter ani, kemudian diikuti terjadi
nya coma. Pada manusia juga ditandal dengan adanya sakitlkepa—
14, gangguan mental dan gangguan bicara (Hungerford, 1978 ;
Neégherbon, 1969).

Perubahan patologi anatomik (makroskopik) maupun histo-
pdtologik (mikroskopik) terjadi akibat keracunan golongan orgag
ndphosphat adalah sangat sedikit. Pada hewan yang mati karena
kdracunan organophosphat terjadi oedema paru-paru, haemorhagi,
ddn hydropericardium, serta oedema pada substantia alba. Oede-
md paru-paru selalu terjadi pada babi dan keadaan oedema ini -
sdngat hebat, selain itu disertal dengan hydropericardium. Ke-

adaan oedema paru-paru ini juga didapatkan pada unggas yang di
sgrtai dengan pembendungan darah pada paru-paru(Meidl, 1980).

6




3.1

BAB' 11T

MATERI DAN METODA PENELITIAN

Materi Penelitian

Sampel penelitian berupa lima belas ekor anak ayam ber
umur satu hari, yang dibeli dari salah satu Poultry Shop di
Surabaya, jenis yang dipakal dalam percobaan dari type pete
lur "Harco", Kandang yang digunakan jenis baterei yang dilg
pisi dengan kawat anyaman yang sebelumnya dibersihkan dan -
didesinfeksi.
Anak ayam diberi makan dan minum sesuai dengan kebutu-
han, dengan makanan anzk ayam "521" produksi PT. Charoen -
Pokphand. Pada umur empat hari dilakukan vaksinasi ND untuk
mencegah jangan sampal terkena wabah selama dilangsungkan -
percobaan. Setelah dilakukan vaksinasi, semua hewan percobg
an dikarantina selama dua puluh satu hari. Setelah ber-
umur 21 hari , anak ayam dibagi dalam tiga kelompok, masing
masing kelompok lima ekor , yang terdiri dari
- Kelompok I (Po) : Kontrol
- Kelompok II (Pl) : Diberi diet mengandung 250 ppm Dia-
zinon (dicampur dalam makanannya)
- Kelompok III (Pa) : Diberi diet mengandung 500 prpm Dia-
zinon (dicampur dalam makanannya)
Preparat Diazinon yang digunakan dalam percobaan -

s

hdalah "Basudin'" yang mengandung 60 % Diazinon.




3-2

5.20

Metoda Penelitian

Setelah dilakukan pengelompokan, gejala klinig yang tim-
bul pada masing-masing kelompok selama percobaan berlangsung
diamati dengan cermat. Pada kelompok percobaan yang mati, di-
lakukan seksi untuk melihat perubahan patologi anatomik seca-
ra makroskopik, sedangiian seksi hewan kelompok kontrol dilaku
tan pada hari terakhir kematian kelompok percobaan.

Organ paru-paru dan hepar yang mengalami perubahan, kemu-
Hian dibuat preparat histopatologik dan diperiksa secara mi-
kroskopik. Pewarnaan yang digunakan adalah dengan metode Ha-
rris dengan menggunakan pewarnaan Hematoksilin Eosin(Sadik,

1988).

). Pemeriksaan Gambaran Patologi Anatomik Organ Paru-paru dan

Hepar Anak Ayam

Setelah dilakukan seksi pada sampel ayam baik dari ke-
lompok percobaan maupun kelompok kontrol, organ paru-paru -
dan hepar yang mengalami perubahan diamati dan diperiksa ter
hadap : letak, bentuk, permukaan, ukuran, warna, konsistensi
dan bidang sayatannya. Kemudian bagian organ yang mengalami
perubahan dipotong sebagian dan dimasukkan ke dalam larutan
formalin 10 % untuk dibuat preparat histopatologik dan dipe-

riltsa secara mikroskopik.

3,2.2 Pembuatan Preparat Histopatologik dan Pemeriksaan Mikrosko=

pik Organ Paru-Paru dan Hepar Anak Ayam

Setelah dimasuklkan larutan formalin minimal 24 Jam ,




=

emudian Jilakukan pencucian dengan air kran yang mengalir se

)

ama setengah jam, Setelah dicuci dimasukkan ke dalam reagen-

6]

lkohol dengan konsentrasi 70 %, 80 %, 95 %, 96 %, alkohol ab

n

olut I, II, Xylol I dan II masing-masing setengah jam. Jari-
nigan/ organ yang sudah dipotong kecil-kecil tadi (diameter -
1l X 1 cm, tebal 1-2 mm), dimasukkan ke dalam parafin I yang
mencair, kemudian dimasukkan ke dalam oven selama setengah -
Jjam, selanjutnya dimasukikan ke dalam parafin II, dan dimasuk-
kpn dalam coven selama setengah jam pada suhu 60° C.

Beberapa cetakan besi disiapkan yang sebelumnya diolesi gli-
sprin dengan maksud untuk mencegah melekatnya parafin pada ce
thakan, kemudian potongan organ dimasukkan dengan pinset ke da
lamnya, dan ditunggu sampal parafin membeku.

Opgan paru-paru dan hepar dipotong setebal 5-8 mikron dengan
mpnggunakan mikrotom, kemudian dicelupkan dalam water bath -
yang berisi air hangat sampal jaringan mengembang dengan baik

kémudian divpindahkan ke obyek glass yang sebelumnya diolesi

d¢ngan egg albumin, dan dikeringkan diatas hot plate pada su-
hI 60° C. Pewarnaan dilakukan dengan metoda Harris, yaitu de-
ngan menggunakan Hematoxyline Eosin.

Jaringan/ sediaan dicelupkan pada cairan dengan urutan seba-

i berikut : Xylol I selama 3 menit, xylol II selama 3 menit

ol

&
kemudian alkohol absolut I, II, alkohol 96 %, 95 %, 80 %, 70%
dan air kran masing-masing selama 1 menit. Selanjutnya dima-

sllzkan ke dalam zat warna Hematoxyline selama 5-10 menit, air

kran 4-7 celupan, amoniak 6 celupan, aquadest secukupnya.

9




3.2.3

belanjutnya dimasukkan ke dalam larutan zat warna Eosin sela-

ro

ia 1/4 menit, dan dimasukkan dalam aquadest secukupnya. Kenu-
dian dimasukkan dalam alkohol 70 %, 80 % masing-masing selama
1/2 menit, kemudian alkohol 95 %, 96 %, alkohol absolut I dan
1I selama 1 menit, dan terakhir dimasukkan dalam xylol I dan
1I masing-masing selama 1-2 menit, selanjutnya dibersihkan dg
Ni sisa-sisa pewarnaan dengan xylol.

Hemudian obyek glass ditutup dengan cover glass, yang sebelun

ya telah ditetesi dengan canada balsemn.

=

In

etelah kering, preparat diberi kode/label dan diperiksa di-

o o

awah mikroskop dengan pembesaran 100 X dan 400 X.

Perubahan-perubahan yang terjadi serta seluruh data-da-

Tt

a percobaan dianalisis dan dibuat tabuvlasi .,Sedangkan peru-

rx

ahan histopatologik yang terjadi diuji dengan statistik non-

arametrik(kruskal-wallis), dengan memberikan score/ vering-

‘A

Kat dengan asumsi makin tinggi nilai score, derajat kerusakan

organ paru-paru dan hepar makin parah.

Pengamatan Hewan Percobaan

Pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini meliputi
1. Memperhatikan gejala klinis yang terjadi pada kelompok -
percobaan dan kelompok kontrol

2. Menimbang seluruh hewan percobaan setiap hari dengan mak
sud untuk melihat perubahan berat badan yang terjadi pa-
da seluruh hewan percobaan

3. Menimbang berat maltanan yang tersedia pada pagi hari, ke

1o




pudian pada sore harinya sisa makanan yang masih ada ditim-
bang, sehingga dengan demikian bisa diketahul jumlah makan-
an yang dikonsumsi setiap harinya

L. Pengamatan makroskopik (patologi anatomik) dan milkroskopik-
(histopatologik).

5, Uji statistik non parametrik (kruskal-Wallis) digunakan un-
tuk menguji pengaruh pemberian diet mengandung 250 ppm dan-
p00 ppm diazinon terhadap perubahan patologi anatomik dan -
histopatologik organ paru-paru dan hepar anak ayam pada ma-

bing-masing perlakuan (Pl dan P2) jika dibandingkan dengan

kelompok kontrol (PO).

1l




Hari ke 11 sampai dengan hari ke 14 (hanya ada satu ekor yang

asih bertahan hidup sampail dengan hari ke 14).

j=1

(o]

'ada kelompok perlakuan P2 terlihat adanya penurunan nafsu mg

an, kelemahan dan tidak bisa berdiri, hewan kelihatan mengan

&t =

uk, ataxia, gemetar, keluar cairan jernih dan kental dari mu

=

ut, hewan mengeluarkan kembali makanan yang telah ditelannya

ewan tidak mau makan sama sekali mulai hari ke 4 sampai de-

o n]

ngan hari ke 10, kematian terjadi mulai hari ke 3 sampai hari
kle 11. Sedangkan pada kelompok kontrol tidak terjadi gejala-
plenurunan nafsu makan dan gejalé lain yang menyimpang dari -
normal. Seluruh kelompok kontrol tetap memiliki nafsu makan
dan berat badan yang senantiasa bertambah serta kelihatan ge
sit dan lincah.

Perubahan patologi anafpmik (makroskopik) sesual de-
ngan yang tertera pada pada Lamp.IV, pada kelompok perlakuan
PP rongga mulut dan trachenya terdapat cairan bening berbusa,
mpcosa proventriculus terdapat cairan bening berbusa dan ken-
tal. Perubahan yang menyolok adalah kekurusan yang hebat, pa-

ry-paru tampak berwarna merah (ptegia dan echymosa) dan bidang

sayatannya banyak mengeluarkan darah. Sedangkan pada hepar, pe

rubahan yang tampak adalah berwarna merah gelap, ukurannya me-
ngecil dari normal, terdapat foci-foci necrotik dan bidang sa-

yatannya banyak mengeluarkan darah.
Pada kelompok perlakuan Pl perubahan makroskopik yang tampak-
adalah pada paru-paru dan heparnya tidak begitu menyolok, ha-

nya warnanya tampak merah pada paru-paru dan bilidang sayatannya

13




sedikit perdarahan. Sedangkan pada heparnya warnanya lebih ge-
lap (kehitaman) dan bidang sayatannya sedikit perdarahan.
$ebaliknya pada kelompok kontrol yang telah dibunuh dengan ca-
ra penyuntikan dengan larutan magnesium sulfat jenuh intra car
dial, perubahan secara makroskopik tidak menunjukkan adanya pg
rubahan pada organ hepar, paru-paru dan organ lainnya.
Pemeriksaan mikroskopik pada organ paru-paru kelompok-
perlakuan Pl terlihat adanya pembendungan darah pada pembuluh-
arah dan jaringan interstitial, sebagian bronchi terlihat da-

o

tah pada lumennya. Sedangkan pada organ heparnya tampak adanya

H

pembendungan darah, degenerasi melemak dan perdarahan pada ja-
Iingan parenchym hepar. Pada kelompok perlakuan P2 terlihat a-
danya perubghan yaitu pembendungan darah pada lumen bronchus,

an jaringan interstitial, oedema pulmonum, infiltrasi sel-sel

(o]

[t

adang (pneumonia). Sedangkan pada heparnya terlihat adanya de
generasi melemak, degerasi parenchymatous, bendung darah dan

perdarahan serta necrosis. (lihat Lampiran V).

2 v)

ada kelompok kontrol tidak memperlihatkan adanya perubahan-pg
rubahan yang berarti pada pemeriksaan histopatologik.
Berdasarkan Uji Kruskal-Wallis, pengaruh pemberian di-
et mengandung 250 ppm(Pl) dan 500 ppm (P2) diazinon terhadap
gambafan patologi anatomik dan histopatologik organ paru-paru

dan hepar anak ayam sesuai dengan yang tertera pada tabel 6&7

brnyatamenunjukkan perbedaan yang bermakna antara kelompok-

ot

kbntrol dengan kelompok perlakuan Pl dan P2 (p& 0,01).

1y




4.2

PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa
gejala klinls anak ayam yang diberi diet mengandung 250 ppm
dan 500 ppm diazinon (dicampurkan dalam makanannya), selain
gejala umum yaitu penurunan berat badan, penurunan nafsu ma-
kan, kelemahan dan malas untuk berdiri, gejala klinis yang
paling menyolok pada kelompok perlakuan P2 adalah hewan me-
ngeluarkan kembali makanannya yang telah ditelan (muntah),
ataksia dan gemetar serta kematian terjadi mulai hari ke ti-
ga sampal dengan hari ke empat belas. Hal ini sesuai dengan
yang telah dilaporkan oleh Clarke (1980) yang menyatakan -
bahwa pemberian diazinon dengan dosis 250 ppm akan menyebab
kan kematian selang waktu 3 minggu bila dalam menunya meng-
andung 500 ppm.

Gejala muntah terjadi karena efek parasympathis yang menim-
bulkan kontraksi saluran pencernaan; Sedangkan gejala geme-
tar, ataksia, kelemahan otot terjadi karena efek nikotinik
dan gejala syaraf. Semua gejala yang timbul adalah akibat
keracunan diazinon yang merupakan golongan organophosphat.
Kematian hewan terjadi pada kelompok perlakuan Pl
dan P2 terjadi pada hari ke tiga sampai dengan hari ke em-
pat belas. Hal ini terjadi karena . adanya hambatan -
transmisi impuls terutama pada pusat pernafasan dan terja-
nya hambatan fungsi jantung dan penghentian fungsi jantung..

(Neghorbon, 1969 ; Clarke, 1980).
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Penurunan jumlah makanan yang dikonsumsi per hari pada

o

felompok perlakuan Pl dan P2 menyebabkan penurunan berat ba-

lan anak ayam. hal ini terjadi karena keracunan diazinon yang

O

lenyebabkan gejala muscarinic. Sedangkan pada kelompok kon-

=

ct

rol jumlah makanan yang dikonsumsi per hari dan berat badan
anak ayam senantiasa bertambah.

Perubahan secara makroskopik/ patologi anatomik baik
ppda kelompok perlakuan Pl maupun P2 tidak begitu menyolok,
hanya terjadi pada paru-parunya berwarna merah, heparnya ber
warna merah gelap (kehitaman) serta bidang sayatan paru-paru
dan heparnya banyak mengeluarkan darah, Hal ini terjadi kare-
na adanya kegagalan fungsi Jantung sehingga terjadi gangguan
slirkulasi darah.

Secara mikroskopik/ histopatologik, perubahan organ pa-
Fy-paru baik pada kelompok perlakuan Pl maupun P2 kelihatap -
mgnyolok, yaitu terlihat adanya pembendungan darah, oedema =
pulmonum maupun pneumonia (infiltrasi sel-sel radang). Sedang-
kan pada hepar, perubahan yang tampak selain perdarahan dan -
bepdung darah, juga terjadi degenerasi melemalk dan degenerasi
parenchymatous terutama pada kelompok perlakuan P2. Hal ini -
terjadi karena adanya penurunan nafsu makan dan hewan yang ti-
dak mau makan sama sekali(terutama karena gejala efek parasym
pathis karena keracunan diazinon) menyebabkan adanya gejala pe
niTgkatan kontraksi saluran pencernaan dan gangguan puntah, se-

hingga menyebabkan degenerasi melemak,

16




Pada kelompok kontrol tidak menunjukkan perubahan makroskopik
maupun mikroskopik. Bila dilihat dari sudut derajat keparahan
dari perubahan mikroskopik/ histopatologik, baik pada organ -
paru-paru maupun hepar, ternyata perubahan yang paling parah

dalah pada kelompok perlakuan yang diberi diet mengandung -

m

00 ppm diazinon (P2) dari pada kelompok perlakuan Pl, yaitu

\n

ang diberi diet mengandung 250 ppm diazinon.

o B

lerdasarkan Uji Kruskal-Wallis ternyata pengaruh pemberian di

m

t mengandung 250 ppm dan 500 ppm diazinon terhadap perubahan
patologi anatomik dan histopatologik organ paru-paru dan he-

par anak ayam menunjukkan perbedaan yang bermakna pada masing

masing perlakuan jika dibandingkan dengan kontro (P<< 0,01).
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BAB V 10

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil uraian tersebut, dapat ditarik kesimpulan

sebagal berikut :

1. Pengaruh pemberian diet mengandung 250 ppm dan 500 ppm di
azinon dapat menimbulkan keracunan yang ditandai dengan -

timbulnya gejala muscarinik, nicotinik dan gejala syaraf.

2. Pengaruh pemberian diet mengandung 250 ppm dan 500 ppm di
azinon dapat menimbulkan keracunan yang ditandai dengan -
adanya perubahan patologi anatomik yaitu perdarahan, ben-
dung darah dan warna merah gelap pada paru-paru dan hepar
anak ayam, serta perubahan mikroskopik yang meliputi Oedg
ma pulmonum, pneumonia dan bendung darah pada paru-paru.

Sedangkan pada hepar terlihat degenerasi melemak, degene-

rasi parenchymatous, bendung darah serta necrosis.

3., Terdapat perbedaan yang bermakna antara pemberian diet me
ngandung 250 ppm dan 500 ppm diazinon terhadap perubahan
histopatologik organ paru-paru dan hepar anak ayam pada-

ma sing-masing perlakuan (P <:0,0l).

52 Saran-saran
Dari kesimpulan tersebut perlu disarankan hal-hal se-

bagal berikut :

Perlu pengawasan yang lebih ketat, tertib dan teratur ten-

tang penggunaan diazinon sebagal obat insektisida terutama-




enggunaan dosis toksik baik terhadap hewan maupun pada manu-
iia yang mengkonsumsi daging atau produk lain yang tercemar/

terkena racun insektisida terutama golongan organophosphat.
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LAMPIRAN I. B

BERAT BADAN ANAK AYAM RATA-RATA PER HARI

SELAMA PERCOBAAN PADA KELOMPOK KONTROL -

(PO) DAN KELOMPOK PERLAKUAN Pl DAN P2 -
(DALAM GRAM)

c======s=sgssss=ssss=s=ssssssssssssssssasasssssgesssssasss]
Hégz-: BERAT BADAN (GRAM) KET
PO Pl P2

1 325 325 325,60

2. 334,80 316,60 307,80

3 346 304,60 298,60

L 363,20 296,20 287,50

5 375,40 285,60 277,50

6 388 274 256,30

7 404,60 263,80 247

8 421 256,2 232,30

9 436 250,20 217,56
10 448 242,20 209,50
11 466,60 230,20 198
12 483,80 223,75

13 449,60 212
14 515,20 206,50

TOTAL :| 5514,70 3686,85 2857,60

RATA-2: 393,91 263,35 259,78

S<D 62,35 38,46 42,77
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LAMPIRAN III
GEJALA KLINIS YANG TIMBUL SELAMA PERCOBAAN -
PADA MASING-MASING KELOMPOK PERLAKUAN

HEWAN- > .
No. PERCOBAAN : GEJALA KLINIS YANG TIMBUL :
1 PO(l_5) Tidak tampak gejala klinis, nafsu makan

tetap baik, anak ayam kelihatan gesit -
dan lincah.

Nafsu makan menurun, kelemahan, malas-
untuk berdiri, kematian terjadi mulai-
hari ke 11 sampai dengan hari ke 14,
hanya ada satu ekor yang masih bertahan
hidup sampai hari ke 14

i | Pl(l—ﬁ)

Nafsu makam menurun, kelemahan, tidak-
mau berdiri, hewan kelihatan mengantuk,
e pa(1-5) ataksia, gemetar, keluar cairan jernih
dari mulut, mual dan muntah, hewan tidak
mau makan sama sekall mulai hari ke 4 -
hari ke 10, kematian terjadi mulai hari
ke 3 sampal dengan hari ke 11

Keterangan :
PO : Didalam makanannya tidak dicampur dengan diazinmon

Pl : Didalam makanannya dicampur dengan 250 ppm diazi-
non

P2 : Didalam makanannya dicampur dengan 500 ppm diazi-
non

1-5 : Jumlah sampel hewan percobaan/ anak ayam

25



LAMPIRAN IV

= e L e e e e R D e e
No, | BEWAN- __ . PERUBAHAN PATOLOGI ANATOMIK
* | PERCOBAAN - =
" PARU=-PARU HEPAR

1.] PO (1-5) Ukuran, bentuk, warna | Ukuran, bentuk,war-
& bid. sayatan serta- na & bid. sayatan -

uji apung normal(tap) | normal (tap)
2+ Pl (1-5) Perubahan tidak begi- Perubahan tidak be-
' tu menyolok, hanya se gitu menyolok, war-
dikit hiperemis dan - | nanya merah kehita-
bid., sayatan sedikit- man, bid. sayatan -
perdarahan. sedikit perdarahan.
Bintik-2 perdarahan - | Foci-foci nekrotik,
3. | P2 (1-5) (ptegia & echymosa), bid. sayatan berle-

warna merah, bid, sa-
yatan banyak mengelu-
arkan darah.

mak dan perdarahan,
warna merah kehita-
man dan mengecil.

PERUBAHAN PATOLOGI ANATOMIK (MAKROSKOPIK) ORGAN
PARU-PARU DAN HEPAR ANAK AYAM PADA MASING-MASING
KELOMPOK PERLAKUAN :
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LAMPIRAN V

PERUBAHAN GAMBARAN HISTOPATOLOGIK (MIKROSKOPIK)
ORGAN PARU-PARU DAN HEPAR ANAK AYAM PADA MASING

MASING KELOMPOK PERLAKUAN

it ettt e i

Interstitial
t.a.p

HENAN=- PERUBAHAN HISTOPATOLOGIK .:. .
PERCOBAAN \
% PARU-PARU HEPAR
PO, 1 teaep tea.p
PO, 2 t.a.p teaep
RO, 3 tea.p tea.p
FO, 4 tea.p t.a.p
HO,5 tea.p t.a.p
Bl,1 t.a.p t.a.p
Pl;2 Perdarahan pada jaringan- Bendung darah

Perdarahan pada jari-
ngan parenchym

Pl,4 Bendung darah Degenerasi melemak
Pl;5 t.a.p t.a.p
P21 Bendung darah Degenerasi melemak,
bendung darah
P2, 2 Oedema Pulmonum, infiltrg Bendung darah, deg.
si sel-sel radang parenchymatous,deg.
melemak
P2,3 Perdarahan pd. jar. inter Bendung darah
stitial
P2,4 Oedema pulmonum Deg. melemak, bendung
darah
P2,5 Bendung darah Degenerasi melemak
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LAMPIRAN VI

ANALISIS STATISTIK SKOR PERUBAHAN HISTOPATOLOGIK
ORGAN PARU-PARU ANAK AYAM PADA MASING-MASING PER-

28

LAKUAN
c=sfm===pmz=zzzss=====g==s===szzs====sspss=ssssssssszzzass:
el PO Pl P2
NS R NS R NS R
e 0 450 0 4450 1 11.00
2y 0 4450 10 || 2100 2 14.50
3 0 4.50 0 4.50 1 11.00
s 0 4450 1 |11.00 2 14.50
5. 0 4450 0 4.50 1 11.00
ER |22.50 35.50 62.00
R | 4.50 7.10 12.40
R® [506.25 1260.25 3844.00
Keteramgan :
R : Rangking
NS : Nilai skore
'ﬁ : Rata-rata skore




HEADER DATA FOR ;3 B : PATO
NUMBER OF CASES : 15 NUMBER OF VARIABLES : 2

PARU-PARU PARU-PARU (RANK)
1l .00 4450
24 .00 4.50
3. .00 4450
b .00 4450
5. .00 450
6. .00 4.50
Ts 1.00 11,00
8. .00 _ 4450
9. 1.00 11.00
10. .00 4450
11. 1.00 11.00
12. 2.00 14.50
13, 1.00 11.00
14, 2.00 14.50
15. 1.00 11.00

HEADER DATA FOR : B : PATO LABEL :
NPMBER OF CASES : 15 NUMBER OF VARIABLES : 2

KRUSKAL-WALLIS TEST
VARIABLES TEST : PARU-PARU
H ¢ 10.195 %5 G R Proh. : 0179
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LAMPIRAN VII

ORGAN HEPAR ANAK AYAM PADA MASING-PERLAKUAN

ANALISIS STATISTIK SKOR PERUBAHAN HISTOPATOLOGIK

fio PO P1 P2
NS R NS R NS R

Te 0 4.00 0 4.00 3 | 14.00

e 0 4.00 1 9.00 3 | 14.00

3. 0 4,00 1 9.00 T 9.00

be 0 4.00 2 11.50 2 | 1L.00

5. 0 44,00 0 4400 2 | 12.50
Sh.L 20.00 37.50 62.50

R 4,00 7.50 12.50

RS 400.00 1406.25 3906.25
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HTADER DATA FOR
NUMBER OF CASES : 1
PARU-PARU
1. .00
2. .00
B. .00
I .00
Do .00
6. .00
7. 1.00
s .00
. 1.00
1p. .00
1. 1.00
1p. 2,00
13. 1.00
e 2.00
15. 1.00
HEADER DATA FOR B

=

UMBER OF CASES

ARIABLES TESTED

H 9,963

: HISTO

B
2

: PATO

NUMBER OF VARIABLES ': 2

PARU-PARU (RANK)

4.50
4¢50
4450
4,50
4.50
4,50
11.00
4.50
11.00
4.50
11.00
14.50
11.00
14.50
11.00

STATISTIC NON PARAMETRIC

LABEL

15 NUMBER OF VARIABLES : 2

KRUSKAL-WALLIS TEST

: HEPAR

—
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